BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Saat menjalani praktik kerja magang, penulis melakukan tugas yang
diberikan selama 63 hari. Penulis diberi tanggung jawab sebagai reporter dan
salah satu host dalam konten review di YouTube Tek.id. Sesuai dengan kebijakan
redaksi, penulis diminta untuk berkoordinasi bersama editor Tek.id. Oleh karena
itu, editor yang bernama Lely Maulida dan Dommara, diberikan tanggung jawab
sebagai pembimbing dan editor selama praktik kerja magang berjalan.

Teknik koordinasi yang dilakukan, membuat penulis tidak terlalu kesulitan
saat berdiskusi seputar penugasan kepada editor. Pada praktik kerja magang ini
penulis memiliki tanggung jawab untuk mengemas sebuah artikel berita yang
bersifat timeless. Nantinya riset yang diperoleh oleh penulis sebagai bahan untuk
menulis artikel, didapatkan melalui portal berita luar negeri. Selain itu, sebagai
reporter penulis juga diminta untuk mengikuti kegiatan liputan, seperti menghadiri
press conference, webinar, dan launching film atau barang elektronik yang
bersangkutan.

Koordinasi dilakukan melalui grup Whatsapp khusus mahasiswa magang
di Tek.id, jika diperlukan penulis juga melakukan koordinasi melalui Whatsapp
secara personal kepada editor. Ketika ingin mengajukan sebuah topik berita,
penulis setiap harinya mengirimkan pesan singkat yang berisikan link portal berita
luar negeri, sebagai rujukan utama dalam mengemas berita saduran dan penjelasan
singkat terkait topik yang ingin diangkat. Namun, dalam satu hingga dua Kali
penulis sedikit terhambat mendapatkan persetujuan dari editor karena slowrespon.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya penulis juga menjalankan kegiatan

liputan. Meskipun di masa pandemi Covid-19 saat ini, membuat kegiatan
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liputan perlu dijalankan secara daring, melalui Zoom, Google Meet, atau Live
Streaming YouTube. Nantinya, editor akan memberikan tugas peliputan melalui
Whatsapp secara personal, dengan menyesuaikan jadwal penulis agar tidak
bentrok dengan kegiatan lainnya. Setelah penulis menyetujui dapat bergabung
dalam kegiatan liputan tersebut, editor akan memberikan pesan yang berisikan
penjelasan singkat dari acara yang bersangkutan dan link menuju acara virtual
tersebut.

Setelah menyelesaikan kegiatan liputan, penulis berkoordinasi dengan
editor untuk mengajukan angle yang layak untuk dijadikan berita, berdasarkan
data yang diperoleh dari hasil liputan. Setelah editor setuju, maka penulis segera
membuat berita tersebut. Terkadang, jika penulis tidak mendapatkan informasi
dengan baik, karena gangguan teknis saat menjalankan liputan seperti sinyal
kurang baik dan sebagainya, penulis akan meminta bantuan kepada editor untuk
mendapatkan informasi tambahan sebagai backup.

Selain ditugaskan untuk menjadi seorang reporter, penulis juga diminta
untuk menjadi salah satu host pada konten review. Pertama, editor akan
menginfokan kepada penulis dan mahasiswa magang lainnya untuk menjadi
seorang host di hari yang telah ditentukan melalui pesan di grup Whatsapp.
Setelah itu, penulis datang ke kantor Tek.id untuk menjalankan syuting dan editor
langsung memberikan script untuk dipelajari oleh penulis. Kemudian yang akan
bertanggung jawab dalam proses syuting nantinya, yaitu Daniel dan Benny yang
menjadi pengarah selama proses syuting dijalankan.

Selama penulis menjalani tugas-tugas yang diberikan, editor juga secara
bersamaan memberikan evaluasi terkait dengan penulisan berita yang dibuat oleh
penulis. Selama menjalankan praktik kerja magang, penulis mendapatkan evaluasi
satu kali bersama dengan mahasiswa magang lainnya melalui Zoom, dan sisanya

melalui pesan dari grup Whatsapp atau personal.

3.2 Tugas Yang Dilakukan

Tugas yang dilakukan penulis selama menjalankan praktik kerja magang

di Tek.id, dalam divisi news yaitu sebagai reporter. Setiap harinya hal umum atau
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wajib yang dilakukan oleh seorang reporter, mengumpulkan topik, wawancara,
melakukan peliputan, dan mengemas berita. Oleh karena itu, penulis diberikan
tugas yang sesuai, seperti mengemas berita saduran, menjalankan liputan, serta
mengumpulkan data-data untuk mendukung informasi dalam artikel berita. Di lain
sisi juga penulis ditugaskan untuk membuat transkrip, menjadi host, serta
melakukan riset pasar.

Sebelum penulis mengemas sebuah berita, perlu dilakukan proses
persetujuan dahulu oleh editor terkait topik yang ingin diangkat. Proses pengajuan
topik tersebut, diajukan melalui Whatsapp dengan menyertakan link dari portal
media luar negeri sebagai rujukan atau referensi untuk topik berita yang terkait.
Jika, topik sudah disetujui oleh editor, penulis langsung mengemas artikel dengan
referensi dari link yang sebelumnya sudah diajukan kepada editor. Beberapa berita
saduran yang diambil dari media luar negeri, dilakukan guna memperkaya tulisan
di berita nantinya, agar informasi yang disampaikan juga lengkap.

Selain itu, penulis juga akan diberikan arahan oleh editor bagaimana
membuat atau mengemas berita yang baik, sesuai dengan standar penulisan
Tek.id, sehingga apa yang ditulis nantinya sesuai dengan audience atau pembaca
Tek.id. Topik yang diajukan juga harus berkaitan dengan teknologi, sains, atau
digitalisasi, serta disarankan juga memiliki informasi yang relatable dengan
Indonesia. Terakhir, sebelum artikel diunggah ke situs web Tek.id, maka editor
akan memverifikasi terlebih dahulu apakah layak atau tidak untuk dijadikan
sebuah berita. Setelah semuanya sudah disetujui, editor akan langsung

mengangkat artikel tersebut ke situs web Tek.id, sesuai jadwal yang ditentukan.

Dalam berita harian terkadang penulis mengajukan topik review film atau
aplikasi untuk dijadikan sebuah berita dalam kanal Culture. Jika penulis ingin
mengulas review tentang film, penulis perlu menonton film tersebut, untuk
menjelaskan pandangan secara detail dari sisi penulis. Namun, jika penulis ingin
mengulas review tentang aplikasi, penulis perlu menggunakan aplikasi tersebut
untuk melihat atau merasakan bagaimana aplikasi itu bekerja. Saat sudah selesai
penulis akan langsung menuangkan pandangannya ke artikel berita tersebut.

Beberapa kali penulis juga ditugaskan untuk mengikuti liputan oleh editor.
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Seperti yang dijelaskan pada 3.1 (para. 4), penulis mendapatkan pesan singkat dari
editor melalui Whatsapp, yang berisikan link dan penjelaskan tentang acara yang
bersangkutan. Namun, penulis kerap beberapa kali mendapatkan penugasan
liputan secara dadakan atau baru diberikan pesan pada malam hari di mana
penulis sudah istirahat, tetapi kendala tersebut masih dapat diatasi oleh penulis.
Ketika penulis menyelesaikan kegiatan liputan, maka penulis langsung mengabari
editor terkait angle yang tepat untuk dijadikan sebuah berita. Ketika angle yang
penulis ajukan tidak disetujui oleh editor, maka editor akan memberikan saran
berupa pilihan-pilihan angle yang tepat. Kemudian, penulis akan langsung
menulis artikel di saat itu juga, karena berita yang dikemas akan diunggah pada
hari yang sama melalui situs web Tek.id.

Sumber informasi yang diperoleh penulis terkadang melalui hasil rekaman,
yang dilakukan selama liputan berlangsung, press release, dan ketika informasi
yang didapatkan masih kurang, penulis akan mencari data tersebut melalui situs
resmi brand atau perusahaan yang sebelumnya mengadakan acara virtual tersebut.
Beberapa data tersebut penulis akan diskusikan kepada editor, jika memang perlu
dimasukkan kedalam artikel berita dengan catatan harus mencantumkan sumber
dari rujukan yang diperoleh. Berbeda dengan artikel saduran, dalam sehari
biasanya mengemas satu artikel saja, sedangkan untuk berita liputan penulis
terkadang diminta untuk mengemas satu atau dua artikel di saat itu juga atau
dalam dua hari. Ketika telah menyelesaikan artikel yang telah dikemas, maka
editor langsung melakukan tahap penyuntingan dan tidak ada lagi campur tangan
penulis di sana, sehingga dalam beberapa kali penulis kesulitan untuk mengetahui
apa saja yang mungkin bisa menjadi evaluasi terkait teknik-teknik penulisannya.
Namun, terkadang juga editor menghubungi penulis via Whatsapp, jika terdapat
kalimat atau kata yang kurang dipahami oleh editor.

Penulis juga ditugaskan oleh editor pada masa akhir magang untuk
menjadi seorang host dalam konten review brand yang bekerjasama dengan
Tek.id. Editor akan memberikan script serta barang yang perlu untuk diulas saat
itu. Proses syuting dilakukan di kantor Tek.id, dan selanjutnya penulis perlu

berkoordinasi kepada pengarah produksi serta kameraman di sana. Setelah selesai,
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hasil video tersebut nantinya akan diunggah pada YouTube Tek.id.

Penulis juga diminta bantuan oleh jurnalis dari media lain, yang masih satu
grup dengan Tek.id untuk membuat transkrip dari acara webinar. Nantinya,
penulis akan diberikan link menuju webinar tersebut dan setelah mengikuti
webinar, penulis langsung membuat transkrip dari narasumber yang telah
ditentukan oleh jurnalis tersebut. Setelah menyelesaikannya, penulis akan
menyerahkan hasil akhir kepada jurnalis tersebut dan akan diperiksa terlebih
dahulu apakah ada yang kurang atau tidak. Jika, tidak ada yang kurang penulis
sudah dianggap selesai menjalankan tugasnya. Terakhir, editor juga meminta
bantuan kepada penulis untuk membuat riset pasar. Riset pasar yang dimaksud
berupa menulis dan mengurutkan data-data terkait brand ponsel pintar Android di
Indonesia, dari Januari hingga Oktober 2020, data-data tersebut berisi harga serta
spesifikasi dari ponselnya.

Untuk merangkum kegiatan yang dilakukan penulis selama menjalankan
63 hari praktik kerja magang, maka penulis sudah mengemas rincian per-

minggunya. Dari minggu pertama hingga minggu terakhir:

Tabel 3.1 Rincian Tugas yang Dilakukan Per Pekan

PEKAN TUGAS YANG DIKERJAKAN

e Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips

Pekan 1 dan trik serta list rekomendasi aplikasi terbaik

(1 September — Menulis artikel review film The Danish Girl

4 September) Menulis artikel review aplikasi Aido Health
Menulis artikel di kanal Teknologi berupa list

Pekan 2 rekomendasi aplikasi terbaik dan fitur
tersembuyi dari sebuah aplikasi

(7 September —

11 September)

Menulis artikel review aplikasi gim Endless
Nightmare

Liputan dan menulis artikel berita dari

21




konferensi  pers  Program  Perempuan

Wirausaha Tangguh dan Kreatif

Pekan 3

(14 September —
18 September)

Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips
dan trik

Menulis artikel review film Guru-Guru Gokil

Pekan 4

(21 September —
25 September)

Menulis artikel di kanal Teknologi berupa list
rekomendasi aplikasi terbaik dan tahap
penggunaan sebuah fitur di aplikasi

Menulis artikel review film Bucin

Liputan dan menulis artikel berita dari
konferensi pers Sharp Plasmacluster Webinar
2020

Pekan 5

(28 September —
2 Oktober)

Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips
dan trik serta list rekomendasi aplikasi terbaik
Liputan dan menulis artikel berita dari
konferensi pers Virtual Press Screening Series
“Jadi Ngaji” GoPlay

Menulis artikel review film Tall Girl

Pekan 6

(5 Oktober —9 Oktober)

Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips
dan trik

Melakukan Riset Pasar untuk 4 brand Android
(Samsung, Xiaomi, OPPO, dan Realme)

Pekan 7

(12 ktober — 16 Oktober)

Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips
dan trik serta list rekomendasi aplikasi terbaik
Membuat  transkrip  webinar  Pengaruh
Kenaikan Cukai Terhadap DBHCT dan PRD
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Pekan 8

(19 ktober — 23 Oktober)

Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips
dan trik serta list rekomendasi aplikasi terbaik
Liputan dan menulis artikel berita dari
Samsung Galaxy Creator Workshop

Membuat  transkrip  webinar  Ekonomi

Indonesia dan Mafia Rokok

Pekan 9

(26 ktober — 30 Oktober)

Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips
dan trik serta list rekomendasi aplikasi terbaik

Membuat transkrip rekaman wawancara

Pekan 10

(3 November — 6

November)

Menulis artikel di kanal Teknologi berupa list
rekomendasi aplikasi terbaik

Menulis artikel review film Holidate dan
Operation Christmas Drop

Liputan dan menulis artikel berita dari
Peluncuran Traveloka EPIC SALE 2020

Zoom Webinar

Pekan 11

(9 November — 13

Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips
dan trik serta list rekomendasi aplikasi terbaik
Liputan dan menulis berita dari konferensi
pers Diskusi Media via Zoom — Komitmen
GoFood Dorong Pertumbuhan Bisnis UMKM

November) melalui Komunitas  Partner ~ GoFood
(KOMPAG)
Menulis artikel review aplikasi Flo

Pekan 12 Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips

(16 November — 20

November)

dan trik serta list rekomendasi aplikasi terbaik
Syuting di kantor Tek.id : Host melakukan

review brand smartphone Realme Narzo 20
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Pekan 13

e Menulis artikel di kanal Teknologi berupa tips
dan trik serta list rekomendasi aplikasi terbaik
e Syuting di kantor Tek.id : Host melakukan

(23 November — 30 review brand Dareu EK810 dan EM908

November) e Liputan dan menulis berita dari Virtual Media

Gathering Tokopedia: Road to START

Summit Extension “Women in Tech”

Selama menjalankan praktik kerja magang dalam kurun waktu tiga bulan,
penulis telah menghasilkan 62 berita dengan enam di dalamnya merupakan
transkrip untuk media lain, dua video shooting di channel YouTube Tek.id, dan
satu video hasil wawancara dengan content creator. Dalam berita yang dikemas
oleh penulis, sudah mencakup review untuk aplikasi dan film, berita liputan, serta

berita saduran.

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Selama menjalankan praktik kerja magang, penulis memiliki dua
penugasan utama yaitu melakukan dan menulis berita liputan serta berita saduran.
Saat menulis berita terdapat beberapa tahap penting yang perlu diperhatikan.
Tahap itu nantinya akan menjadi salah satu panduan serta pokok utama dalam
mengemas sebuah berita hingga mencapai naskah akhir.

Oleh karena itu, penulis telah menerapkan tahap-tahap penting dalam
mengemas sebuah berita liputan dan saduran. Dalam bukunya yang berjudul
“Jurnalisme Dasar” Ishwara (2011, p. 119), menuliskan bahwa mantan wartawan
Wall Street Journal, Ronald Buel memiliki lima lapisan dalam pengambilan
keputusan di lingkup jurnalisme, yaitu:

1. Penugasan, yang akan menentukan isu apa yang layak diliput
dan mengapa?
2. Pengumpulan, yang akan menentukan apakah informasi yang

dikumpulkan sudah cukup?
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3. Evaluasi, yang menentukan informasi apa saja yang penting
untuk dimasukkan ke dalam berita
4. Penulisan, yang menentukan tata bahasa dan pemilihan kata
yang perlu digunakan
5. Penyuntingan, yang menentukan berita mana yang perlu
diberikan judul yang besar, tulisan mana yang perlu dipotong,
dan cerita yang perlu diubah
Dalam sub-bab 3.3, penulis akan menguraikan dua bagian utama
penugasan yaitu untuk berita liputan, akan dijelaskan secara detail proses kreatif
dalam mengemas sebuah berita berdasarkan hasil liputan dalam kanal teknologi.
Sedangkan berita saduran, penulis akan menjelaskan proses kreatif dalam menulis
serta mengemas berita untuk kanal teknologi berdasarkan data-data yang

diperoleh dari portal berita luar negeri.

3.3.1 Berita Liputan

Dalam uraian penjelasan berita liputan ini, penulis akan
menggunakan berita “YouTube Bertumbuh Pesat Dalam Setahun

Terakhir”, sebagai contoh hasil liputan dalam kanal teknologi.
3.3.1.1 Tahap Penugasan

Dalam tahap ini seperti yang dijelaskan pada 3.1 (para. 4),
sebelum penulis menjalankan liputan, penulis mendapatkan pesan
singkat secara personal melalui Whatsapp. Dalam berita “YouTube
Bertumbuh Pesat Dalam Setahun Terakhir”, penulis dihubungi oleh
editor sekaligus pembimbing lapangan yaitu Lely Maulida, untuk
menghadiri diskusi Brandcast Press Briefing oleh YouTube,
tanggal 15 September 2020 pukul 14.30 hingga 16.00 via Google
Meet. Berikut surat undangan yang dilampirkan oleh editor dan

pesan singkat untuk penugasan liputan:
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Gambar 3.1 Undangan Media YouTube Indonesia

© YouTube

UNDANGAN MEDIA

Mari bergabung bersama kami dalam diskusi Brandcast Press
Briefing yang akan membahas bagaimana para pengiklan
memanfaatkan YouTube untuk lebih dekat dengan
konsumennya.

Temukan juga insights dari YouTube sebagai platform yang
berdampak terhadap bisnis.

Kapan dan di mana
Selasa, 15 September 2020
14.30 - 16.00

Google Meet

Narasumber

Muriel Makarim, Head of Large Customer Macketing. Google Indonesia
Ryan Tirta, CMO Enesis Group

Felicia Jukan, Marketing Director, Frisian Flag Indonesia
Nirwan Lesmana, VP of Branding and Marketing Communications, Telkomsel

Agenda
Presentasi
Diskusi Panel
Sesi tanya jawab

Hubungi Meriza (0813-2164-6293) atou Adel (0853-7154-3686) untuk konfirmasi
kehadiran paling lombaot pada 14 September 2020

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Gambar 3.2 Pesan Penugasan untuk Liputan

ull Tsel-PakaiMasker = 22.55 @ 7 @ 50%( )
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ruc, v e
Mon, 14 Sep

Tesa besok liputan bisa?

Forwarded
UNDANGAN MEDIA
Mari bergabung bersama kami dalam diskusi Brandcast Press
Briefing yang akan membahas bagaimana para pengiklan
memanfaatkan YouTube untuk lebih dekat dengan

konsumennya.

Temukan juga insights dari YouTube sebagai platform yang
berdampak terhadap bisnis

Kapan dan di mana
Selasa, 15 September 2020
14.30 - 16.00

Google Meet

Narasumber

Muriel Makarim, Head of Large Customer Marketing, Google Indonesia
Ryan Tirta, CMO Enesis Group

Felicia Julian, Marketing Director, Frisian Flag Indonesia

Nirwan Lesmana, VP of Branding and Marketing Communications, Telkomsel

©20.28

Boleh mba, aku kebetulan besok tdk ada
kegiatan lain

siap... besok aku dampingin
mantau doang tapi akunya

Okeii mba siapp, terima kasih utn
kesempatannya mba_ |, &

. C ® 9

Sumber: Dokumentasi Penulis

Acara diskusi virtual ini membahas seputar apa atau
bagaimana para pengiklan memanfaatkan YouTube sebagai
platform mereka untuk memasarkan brand mereka. Setelah
menjalankan liputan, editor memberikan penugasan untuk
mengemas hasil liputan tersebut menjadi dua artikel. Namun, kedua

artikel tersebut tidak diunggah dalam satu hari, tetap dibagi dalam
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dua hari. Sementara itu, penulis juga disarankan untuk mengambil
angle tentang pertumbuhan pengguna YouTube di Indonesia dan
tips YouTube untuk brand.

3.3.1.2 Tahap Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, penulis akan
menguraikan topik atau angle yang sebelumnya direkomendasikan
oleh editor, yakni tentang pertumbuhan pengguna YouTube di
Indonesia. Karena, seperti yang dijelaskan pada 1.1 (para. 7-8)
pembaca perlu mengetahui kebaruan dari sebuah platform,
bagaimana dan apa alasan terbentuknya peningkatan pengguna
YouTube khususnya di Indonesia. Setelah penulis mendapatkan
topik atau angle tersebut, penulis langsung menerima press release
dari editor, yang didapatkan melalui Public Relations (PR) pihak
sesi Diskusi Brandcast Press Briefing oleh YouTube.

Penulis juga tidak hanya mengambil informasi melalui
press release saja, tetapi juga diberikan referensi melalui situs Blog
Google Indonesia dengan artikel yang berjudul “Lebih dari 93 juta
penonton dewasa di Indonesia menyaksikan beragam video di
YouTube setiap bulannya” oleh editor. Selain mengumpulkan data
dari press release dan situs Blog Google Indonesia, penulis juga
mendapatkan data dari hasil rekaman yang dilakukan saat acara
diskusi tersebut berlangsung.

Namun, sebelumnya penulis juga telah melakukan riset
terkait dengan siapa saja narasumber yang terlibat. Karena, dirasa
penulis perlu mengetahuinya secara detail, untuk keperluan data
tambahan dalam artikel.

Dalam bukunya yang berjudul “Jurnalisme Dasar”
Ishwara (2011, p. 92), menuliskan ada beberapa aspek yang perlu
dilakukan wartawan dalam pengumpulan suatu informasi, seperti

yang dikatakan oleh Eugene J. Webb dan Jerry R. Salancik yaitu:

28



4.

Observasi langsung dan tidak langsung dari suatu
situasi berita,

Melakukan proses wawancara

Melakukan pencarian atau penelitian bahan-
bahan melalui dokumen publik

Melakukan partisipasi dalam peristiwa

Dalam praktik kerja magang penulis, teknik-teknik

tersebut penulis terapkan dalam proses pengumpulan data berita

liputan “YouTube Bertumbuh Pesat Dalam Setahun Terakhir”.

Kecuali untuk tahap melakukan proses wawancara, karena tahap

tersebut tidak dilakukan oleh penulis. Sebab, berita yang dikemas

hanya mengandalkan data dari sumber tertulis, seperti press release

dan situs web publik.

Berikut beberapa daftar data yang diperoleh oleh penulis,

sebelum dijadikan sebuah narasi:

1.

Total pengguna unik YouTube di Indonesia 93
juta (berdasarkan data dari ComScore VMX).
(sumber: situs Blog Google Indonesia “Lebih
dari 93 juta penonton dewasa di Indonesia
menyaksikan beragam video di YouTube

setiap bulannya”)

Statement valid dari narasumber, Muriel
Makarim selaku Head of Large Customer
Marketing Google Indonesia, di mana angka 93
juta tersebut menjadi bukti peningkatan yang
signifikan, karena melonjak lebih dari 10 juta
hingga tanggal 15 September 2020 (saat
berlangsungnya sesi diskusi “Brandcast Press
Briefing oleh YouTube”). (sumber: hasil

rekaman audio yang dilakukan oleh penulis)
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Segmen usia yang terlibat yaitu kisaran 18 tahun.
(sumber: situs Blog Google Indonesia “Lebih
dari 93 juta penonton dewasa di Indonesia
menyaksikan beragam video di YouTube
setiap bulannya”)

Delapan kreator yang menjadi salah satu
pengaruh meningkatnya pertumbuhan tersebut
dan beberapa penghargaan yang didapatkan.

. Tren minat pengguna YouTube yang menjadi
pengaruh peningkatan tersebut yaitu otomotif,
edukasi, memasak, gaming, dan drama Korea.
(sumber: press release sesi diskusi Brandcast
Press Briefing oleh YouTube)

Persentase dari setiap tren minat masing-masing,
seperti edukasi 80% dan drama Korea 130%.
(sumber: press release sesi diskusi Brandcast
Press Briefing oleh YouTube)

Gaming, film, dan musik, salah satu tren minta
yang juga populer di Indonesia. Khusus gaming,
waktu tonton video multiplayer online battle
arena tumbuh sebesar 50%. (sumber: situs Blog
Google Indonesia “Lebih dari 93 juta
penonton dewasa di Indonesia menyaksikan
beragam video di YouTube setiap bulannya”)

Telkomsel membuat 200 materi iklan yang
disesuaikan dengan minat individu, serta
menargetkan lebih dari 75 audiens berbeda.
Seperti khusus tren minat bagian musik diberikan
pesan iklan “Streaming semua lagu favorit Anda
melalui satu platform”, sedangkan gaming “Beli

kuota ~game  dengan mudah melalui
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10.

11.

12.

MyTelkomsel”. (sumber: situs Blog Google
Indonesia “Lebih dari 93 juta penonton
dewasa di Indonesia menyaksikan beragam
video di YouTube setiap bulannya”)

Telkomsel melihat peningkatan pada iklan
sebesar 8% dan produk sebesar 13.4%. (sumber:
press release sesi diskusi Brandcast Press
Briefing oleh YouTube)

Kueri penelusuran untuk “baking”, “kue”, dan
“cookies” meningkat 100% di  penelusuran
YouTube kisaran bulan April (saat PSBB).
(sumber: situs Blog Google Indonesia “Lebih
dari 93 juta penonton dewasa di Indonesia
menyaksikan beragam video di YouTube
setiap bulannya”)

Frisian Flag membuat 17 video resep untuk
meningkatkan peluang pemasaran di YouTube.
Frisian Flag juga berhasil menjangkau pengguna
unik YouTube yang ingin mencari kata kunci
“kue”, berdasarkan video resep yang dibuatnya
dan 6.000 kata kunci relevan lainnya. (sumber:
situs Blog Google Indonesia “Lebih dari 93
juta  penonton dewasa di  Indonesia
menyaksikan beragam video di YouTube
setiap bulannya”)

Statement valid dari narasumber, Felicia Julian
selaku Marketing Director Frisian Flag Indonesia
bahwa respons penonton terhadap video resep
yang berdurasi satu menit, sekitar 90% yang
menonton dan 60% impresi yang diperoleh.

(sumber: press release sesi diskusi Brandcast
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Press Briefing oleh YouTube)

13. Adem sari berhasil meningkatan penjualan
mereka, karena melakukan periklanan digital
melalui YouTube sebesar 33%. (sumber: situs
Blog Google Indonesia “Lebih dari 93 juta
penonton dewasa di Indonesia menyaksikan
beragam video di YouTube setiap bulannya”)

Pengumpulan data yang diperoleh oleh penulis,
digunakan untuk memperkaya informasi yang dituangkan ke dalam
berita hasil liputan. Namun, karena data yang diperoleh cukup
banyak, maka penulis selanjutnya akan masuk dalam tahap evaluasi
data. Agar penulis tidak menuangkan informasi atau data yang
tidak relevan dengan topik tentang pertumbuhan pengguna

YouTube di Indonesia.

3.3.1.3 Tahap Evaluasi

Menurut Ishwara (2011, p. 119) evaluasi data adalah
sebuah tahap untuk menentukan apa yang penting untuk
dimasukkan ke dalam berita, penulis akan memilah beberapa
informasi yang dibutuhkan atau tidak untuk disertakan dalam
penulisan berita nantinya.

Dalam tahap evaluasi data ini, penulis memutuskan
untuk memprioritaskan tiga inti data yaitu angka valid terkait
pertumbuhan pengguna unik YouTube di Indonesia (total
peningkatannya, segmen usia berapa yang terlibat, persentase
setiap peningkatannya dari berbagai aspek), minat pengguna
YouTube yang menjadi pengaruh meningkatnya pertumbuhan
tersebut, dan beberapa statement valid dari narasumber. Berikut
penulis uraikan secara detail, informasi-informasi yang penulis

gunakan:
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. Total pengguna unik YouTube di Indonesia 93
juta (berdasarkan data dari ComScore VMX).
(sumber: situs Blog Google Indonesia “Lebih
dari 93 juta penonton dewasa di Indonesia
menyaksikan beragam video di YouTube
setiap bulannya”)

Statement valid dari narasumber, Muriel
Makarim selaku Head of Large Customer
Marketing Google Indonesia, di mana angka 93
juta tersebut menjadi bukti peningkatan yang
signifikan, karena melonjak lebih dari 10 juta
hingga tanggal 15 September 2020 (saat
berlangsungnya sesi diskusi “Brandcast Press
Briefing oleh YouTube”). (sumber: hasil
rekaman audio yang dilakukan oleh penulis)
Segmen usia yang terlibat yaitu kisaran 18 tahun.
(sumber: situs Blog Google Indonesia “Lebih
dari 93 juta penonton dewasa di Indonesia
menyaksikan beragam video di YouTube
setiap bulannya”)

Delapan  kreator yang menjadi salah satu
pengaruh meningkatnya pertumbuhan tersebut
dan beberapa penghargaan yang didapatkan.

. Tren minat pengguna YouTube yang menjadi
pengaruh peningkatan tersebut yaitu otomotif,
edukasi, memasak, gaming, dan drama Korea.
(sumber: press release sesi diskusi Brandcast

Press Briefing oleh YouTube)

Persentase dari setiap tren minat masing-masing,
seperti edukasi 80% dan drama Korea 130%.

(sumber: press release sesi diskusi Brandcast

33



Press Briefing oleh YouTube)

7. Frisian Flag membuat 17 video resep untuk
meningkatkan peluang pemasaran di YouTube.
Frisian Flag berhasil menjangkau pengguna unik
YouTube yang ingin mencari kata kunci “kue”,
berdasarkan video resep yang dibuatnya dan
6.000 kata kunci relevan lainnya.

8. (sumber: situs Blog Google Indonesia “Lebih
dari 93 juta penonton dewasa di Indonesia
menyaksikan beragam video di YouTube
setiap bulannya”)

Penulis tidak mengambil informasi yang lainnya,
dikarenakan mengingat berita liputan yang penulis kemas bersifat
hard news, sehingga penulis menghindari adanya informasi
berlebih. Seperti yang penulis paparkan sebelumnya pada 3.3.1.2
(para. 1), angle yang perlu dibahas yaitu tentang pertumbuhan
pengguna YouTube di Indonesia, sehingga informasi dan data yang
penulis pilih hanyalah yang berkaitan dengan angle tersebut.

3.3.1.4 Tahap Penulisan

Salah satu prinsip yang perlu diterapkan sebagai penulis
yaitu “Kiss and Tell” (Ishwara, 2011, p. 130). Kiss diartikan
sebagai singkatan dari Keep It Short and Simple atau dapat
diartikan yaitu singkat dan sederhana. Ishwara juga menjelaskan
bahwa seorang wartawan wajib menghindari kalimat-kalimat
yang rumit atau susah dipahami, dan memiliki kalimat yang
pendek merupakan pilihan yang tepat untuk diceritakan.

Oleh karena itu, dalam tahap penulisan berita liputan
“YouTube Bertumbuh Pesat Dalam Setahun Terakhir”, penulis
menuangkan informasi atau data yang memang diperlukan atau

relevan dengan topik yang akan diangkat. Dengan total 390 kata,
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penulis memasukkan data-data yang sebelumnya sudah dipilah
dalam tahap evaluasi data, menjadi sebuah narasi artikel berita
dengan tulisan yang menyesuaikan standar pembaca Tek.id.
Namun, sebelum mulai mengemas berita liputan
tersebut, penulis menentukan judul berita terlebih dahulu yang
relevan dengan isi berita nantinya. Oleh karena itu, ada beberapa
hal yang penulis perlu perhatikan, salah satunya struktur judul.
Struktur judul menjadi panduan bagi penulis saat menulis
berita liputan ini, dengan memperhatikan subjek dan predikat
serta tidak diperbolehkan untuk dibatasi dengan tanda koma
(Muslimin, 2019, p. 20). Oleh karena itu, penulis membuat judul
berita liputan ini, dengan menyertakan subjek dan predikat dan

memasukkan informasi terkait dengan isi berita.

Penulis menggunakan judul

tersebut untuk
merelevansikan dengan isi YouTube Bertumbuh Pesat
berita, di mana platform > :

) Dalam Setahun Terakhir
YouTube mengalami
perubahan dalam

peningkatannya di  kurun
waktu  setahun  terakhir

(2020).

Setelah mendapatkan judul berita yang relevan dan sesuai
dengan teknik yang diterapkan, penulis mulai masuk dalam tahap
penulisan berita. Selain menerapkan teknik penulisan yang singkat
dan sederhana, penulis juga menerapkan teknik pola piramida
terbalik. Menguraikan penulisan dari informasi yang paling
penting, hingga informasi umum dari angle berita. Pola tersebut
terdiri dari lead, body, dan ending (Wendratama, 2017, p. 61).

1. Lead, bagian paling penting untuk menjadi

sebuah nilai berita. Khususnya di media daring,
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bagian ini terdiri atas satu hingga dua kalimat
idealnya.

2. Body, bagian yang menjelaskan secara rinci dari
isi lead tersebut, yang berisikan cerita, argumen,
kontroversi, dan kutipan.

3. Ending, bagian yang konteks dan berkaitan

dengan angle dari isi berita tersebut

Gambar 3.3 Pola Piramida Terbalik

N
e/

Ending

Sumber: Diolah Penulis

Beberapa pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis,
telah diuraikan berdasarkan tiga bagian utama yang dijelaskan
sebelumnya yakni, lead, body, dan ending.

1. Lead, membahas data-data utama yang menjadi
penguat dari angle yang diangkat. Seperti
peningkatan jumlah pengguna unik YouTube
yaitu 93 juta setahun terakhir, serta segmen usia
diantaranya kisaran 18 tahun. Hal ini perlu
dimasukkan dalam bagian lead, karena penulis
merasa informasi terkait jumlah atau angka yang

valid memiliki nilai berita yaitu aktual. Penulis
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Lead yang memasukkan data
terkait angka valid dari jumlah
peningkatan pengguna  unik
YouTube sebesar 93 juta. Serta
statement  pendukung  dari
narasumber terkait angle yang
diangkat.

2.

juga akan menambahkan satu statement valid dari
narasumber terkait dengan peningkatan pengguna

unik YouTube di Indonesia.

[ YouTube sudah menjadi salah satu platform

digital terbesar yang digunakan oleh

berbagai pengguna di belahan dunia.
Berdasarkan data dari ComScore VMX, ada
lebih dari 93 juta penonton unik di Indonesia
berusia di atas 18 tahun, yang menonton
video di YouTube setiap bulannya selama
setahun terakhir. -Angka tersebut menjadi
bukti peningkatan yang signifikan dari data
yang tercatat di tahun sebelumnya dan
peningkatannya tersebut naik lebih dari 10
juta hingga saat inil jelas Head of Large
Customer Marketing,

Google Indonesia,

\ Muriel Makarim.

Body, menguraikan secara lengkap tentang lead
yang sebelumnya ditulis oleh penulis. Dengan
membahas data dari siapa saja pelaku kreator
yang memengaruhi pertumbuhan pengguna unik
di YouTube serta penghargaan yang mereka
perolen. Kemudian, menjelaskan tentang tren
minat pengguna YouTube yang dominan menjadi
pengaruh pertumbuhan di YouTube. Terakhir,
memasukan beberapa angka valid yang menjadi
pendukung dari informasi yang akan disampaikan

secara terkait.
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Body, yang membahas inti dari
berita liputan yang diangkat
secara rinci. Terkait data
informasi pengaruh peningkatan
pengguna unik YouTube yaitu
para kreator dan penjelasan
terkait ~ penghargaan  yang
mereka dapatkan

Body, yang membahas faktor
kedua dari peningkatan
pengguna unik YouTube, yakni
beberapa tren minat yang lebih
dominan atau disukai oleh
pengguna. Serta adanya angka
valid yang menjadi informasi
pendukung.

Pertumbuhan pesat tersebut juga diperoleh
dari para kreator, dengan meraih lebih dari
1 juta subscribers dari 600 channel di
Indonesia. Perbandingan dengan tahun lalu,
YouTube Indonesia mendapatkan hanya
dua diamond button creators, diantaranya
Atta Halilintar dan Ria Ricis. Sedangkan
tahun ini sudah mencapai lebih dari 8
kreator dan diantaranya terdapat individual
creators dan beberapa channel TV lokal.
Penghargaan itu dapat diperoleh karena
mereka mendapatkan lebih dari 10 juta

subscribers.

‘Ledakan channel ini tidak mungkin terjadi
tanpa konten yang kaya dan beragam dari
para kreator, yang berasal dari seluruh
penjuru negeri, bukan hanya kota-kota
besar.” kata Managing Director, Google

Indonesia, Randy Jusuf.

Lalu, tren yang diminati oleh para
subscribers di luar sana yakni otomotif,
edukasi, memasak, gaming, dan drama
korea. Dari berbagai tren yang ditelusuri,
terdapat peningkatan yang cukup tinggi
terhadap konten edukasi sekitar lebih dari
80%. Dari konten tersebut, biasa yang
ditelusuri oleh mereka adalah video tentang
sains, humaniora, bisnis, dan hukum dalam
rentang 12 bulan hingga Juni 2020.
Sedangkan penelusuran lainnya yaitu

"drama Korea", "Korea drama", dan "drakor"
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Ending, yang membahas faktor
ketiga sebagai penutup dari
pelaku yang memengaruhi
pertumbuhan di  YouTube,
yakni brand-brand di
Indonesia yang memanfaatkan
fitur periklanan digital. Selain
itu, penulis menuliskan salah
satu brand di Indonesia yang
menjalankan peluang ini, yaitu
Frisian Flag dengan
memberikan video-video resep
karena tren minat dalam
memasak cukup banyak.

juga naik 130% dalam rentang waktu yang
sama dengan konten edukasi

Ending, informasi tambahan atau pendukung
lainnya yang berkaitan dengan pertumbuhan
pengguna unik di YouTube, seperti hasil
penelusuran  terbanyak  saat itu.  Serta
memasukkan informasi, salah satu brand yang
memanfaatkan peluang pemasaran digital di

YouTube.

[ Tidak hanya itu,

YouTube juga dikarenakan brand-brand di

peningkatan pada

Indonesia yang memanfaatkan platform
tersebut sebagai media untuk menjangkau
konsumen dengan cara yang unik dan
baru. Kami juga mendengar bahwa ada

banyak pengiklan yang sangat terbantu

oleh  YouTube dalam membangun
kecintaan terhadap brand, terutama
selama  pandemi, dan  mendorong

< penjualan sambil memberikan insight untuk

menyesuaikan materi iklan bagi audiens

yang berbeda.ltambah Randy.

Salah satu brand yang sudah
memanfaatkan platform tersebut adalah
Frisian Flag. Dengan banyaknya ibu-ibu
yang bekerja dari rumah karena COVID-19,
semakin banyak waktu yang dihabiskan
untuk memasak, Frisian Flag melihat

peluang ini untuk meningkatkan konsumsi

\ susu bubuk dengan menginspirasi para ibu
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melalui berbagai resep membuat kue di
rumah dari video-video yang ditayangkan

3.3.1.5 Tahap Penyuntingan

Dalam tahap ini penulis membaca ulang berita yang
sebelumnya sudah diuraikan dan dinarasikan pada 3.3.1.4, agar
informasi yang ditulis tidak terdapat beberapa pengulangan kata
atau kalimat, informasi yang tidak valid, dan kalimat yang kurang
dapat dipahami. Setelah selesai dan siap untuk diajukan kepada
editor, penulis mengirimkan artikel tersebut melalui Google Drive
yang telah dibuat oleh pembimbing sekaligus editor sebelumnya.

Setelah mengunggahnya ke dalam Google Drive, penulis
akan menunggu hasil penyuntingan yang dilakukan oleh editor.
Dalam tahap ini dilakukan tanpa adanya campur tangan penulis,
tetapi jika terdapat kendala editor akan menghubungi penulis
melalui pesan personal di Whatsapp.

Setelah diperiksa kembali oleh penulis terdapat beberapa
perubahan yang disunting oleh editor, seperti kalimat untuk judul
berita dan terdapat tambahan informasi yang dimasukkan oleh
editor serta pengurangan informasi pada bagian ending. Berikut
penulis uraikan artikel sebelum dan sesudah masuk dalam tahap
penyuntingan oleh editor.

Judul
penulis

yang

YouTube Bertumbuh Pesat

dibuat oleh 3

Dalam Setahun Terakhir

Sebelumnya, penulis menuliskan  judul “YouTube
Bertumbuh Pesat Dalam Setahun Terakhir”, karena penulis ingin
mengaitkan judul tersebut dengan isi berita. Menginformasikan

bahwa berita yang akan dibaca oleh pembaca Tek.id membahas
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tentang platform YouTube yang mengalami perubahan dengan
pertumbuhan yang begitu pesat dalam kurun waktu setahun

terakhir. Namun, hal tersebut diubah oleh editor menjadi:

Jumlah pengguna unik

Judul yang telah disunting —> YouTube di Indonesia
oleh editor

capai 93 juta

Perubahan judul tersebut dilakukan karena dalam penulisan
judul berita harus memberikan informasi atau gambaran yang
spesifik. Oleh karena itu, editor mengubahnya menjadi “Jumlah
pengguna unik YouTube di Indonesia capai 93 juta”, dengan judul
tersebut penulis memahami bahwa pada platform YouTube
mengalami peningkatan yaitu jumlah pengguna uniknya (93 juta)
dan terjadi di Indonesia, sehingga judul dengan isi berita tetap
relevan.

Selain itu, editor juga melakukan penyuntingan terkait
teknik penulisan judul sesuai standar ketentuan Tek.id, di mana
sebelumnya penulis membuat judul pada huruf setiap kata dalam
bentuk kapital. Namun, editor mengubahnya menjadi huruf pada
kata pertama saja yang kapital, kecuali pada bagian kata yang
memerlukan huruf kapital pada huruf pertamanya seperti platform

(YouTube) dan negara (Indonesia).

Tidak hanya itu, peningkatan pada YouTube

juga dikarenakan brand-brand di Indonesia

. ; yang memanfaatkan platform tersebut
Penulisan yang dimasukkan

dalam berita oleh penulis sebagai media untuk menjangkau

konsumen dengan cara yang unik dan baru.
“‘Kami juga mendengar bahwa ada banyak

pengiklan yang sangat terbantu oleh
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YouTube dalam membangun Kkecintaan
terhadap brand, terutama selama pandemi,
dan mendorong penjualan sambil
memberikan insight untuk menyesuaikan
materi iklan bagi audiens yang berbeda.”

tambah Randy.

; B Salah satu brand yang sudah
Lanjutan penulisan

sebelumnya memanfaatkan platform tersebut adalah

Frisian Flag. Dengan banyaknya ibu-ibu
yang bekerja dari rumah karena COVID-19,
semakin banyak waktu yang dihabiskan
untuk memasak, Frisian Flag melihat

peluang ini untuk meningkatkan konsumsi

susu bubuk dengan menginspirasi para ibu
melalui berbagai resep membuat kue di

rumah dari video-video yang ditayangkan.

Pada bagian ending, penulis menuliskan dua alinea terakhir
yang menginformasikan tentang pengaruh lain yang meningkatkan
pertumbuhan di YouTube yaitu brand-brand di Indonesia. Dengan
memanfaatkan platform YouTube sebagai salah satu sarana
periklanan digital bagi konsumen-konsumen, baik di Indonesia
maupun luar negeri. Serta, penulis juga memasukkan salah satu
contoh brand yang sudah memanfaatkan peluang tersebut yakni

Frisian Flag dan inovasi yang mereka lakukan.

Tidak hanya itu, kueri penelusuran untuk

Informasi yang ditambahkan "baking”, "kue", dan "cookies" juga melonjak
oleh editor 100% di penelusuran YouTube sekitar April

atau selama PSBB. Hal ini turut mendorong

brand untuk membuat konten yang relevan
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dengan minat pengguna YouTube di

Indonesia.

Setelah dibaca oleh penulis, editor telah melakukan
pengurangan penulisan dan menambahkan informasi baru yang
sebelum tidak dimasukkan oleh penulis dalam artikel tersebut.
Editor menambahkan informasi terkait tren minat di YouTube
yaitu memasak dengan Kkueri penelusuran terbanyak yaitu
“baking”, “kue”, dan “cookies”. Data tersebut dimasukkan oleh
editor, karena lebih layak untuk dijadikan sebuah informasi
terakhir. Dibandingkan dengan memasukkan informasi terkait
brand, karena angle yang diangkat yaitu tentang informasi seputar
pertumbuhan pengguna unik YouTube secara umum, sehingga
hanya fokus pada pembahasan YouTube saja, bukan data-data
lainnya yang tidak relevan. Maka dari itu, editor juga menghapus
tulisan sebelum alinea terakhir pada artikel yang ditulis

sebelumnya.

Oleh karena itu, hasil akhir dari tahap penyuntingan ini,
berita liputan yang sebelumnya berjudul “YouTube Bertumbuh
Pesat Dalam Setahun Terakhir”, menjadi 331 kata dengan judul
baru yaitu “Jumlah pengguna unik YouTube di Indonesia capai 93
juta”. Berikut hasil penyuntingan yang dilakukan oleh editor,
setelah seluruh artikel layak untuk diunggah dalam situs Tek.id di

kanal teknologi.

Jumlah pengguna unik YouTube di Indonesia

capai 93 juta

YouTube sudah menjadi salah satu platform video terbesar

yang digunakan oleh pengguna di berbagai belahan dunia.
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Data dari dari ComScore menunjukkan, ada lebih dari 93 juta
penonton unik di Indonesia (berusia di atas 18 tahun) yang
menonton video di YouTube setiap bulannya selama
setahun terakhir. Jumlah itu tercatat meningkat hingga 10

juta dibanding tahun sebelumnya.

“‘Angka tersebut menjadi bukti peningkatan yang signifikan
dari data yang tercatat di tahun sebelumnya dan
peningkatan tersebut naik lebih dari 10 juta hingga saat ini,”
kata Head of Large Customer Marketing, Google Indonesia,

Muriel Makarim.

Pertumbuhan penonton Youtube itu juga tak lepas dari
kontribusi para kreator di Indonesia, di mana sejumlah
kreator berhasil meraih jutaan subscriber. Bahkan kini
tercatat 600 channel di Indonesia yang memiliki satu juta
subscriber. Jika dibandingkan dengan tahun lalu, YouTuber
Indonesia yang mendapatkan diamond button creators
hanya dua orang kreator yaitu Atta Halilintar dan Ria Ricis.
Sedangkan di tahun ini, sudah lebih dari delapan kreator,
terdiri dari individual creators dan beberapa channel TV
lokal. Penghargaan itu dapat diperoleh karena mereka

mendapatkan lebih dari 10 juta subscribers.

“Ledakan channel ini tidak mungkin terjadi tanpa konten
yang kaya dan beragam dari para kreator, yang berasal dari
seluruh penjuru negeri, bukan hanya kota-kota besar,” ujar

Managing Director, Google Indonesia, Randy Jusuf.

Tren yang diminati oleh subscribers di Indonesia di
antaranya otomotif, edukasi, memasak, gaming, dan drama

korea. Dari berbagai tren vyang ditelusuri, terdapat
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3.3.2

peningkatan yang cukup tinggi terhadap konten edukasi
sekitar lebih dari 80%. Dari topik tersebut, konten yang kerap
ditelusuri oleh pengguna di Indonesia adalah video tentang
sains, humaniora, bisnis, dan hukum. Data ini tercatat
setidaknya dalam rentang 12 bulan hingga Juni 2020.
Sedangkan penelusuran lainnya yang tak kalah meningkat
yaitu "drama Korea", "korea drama", dan "drakor" yang naik
130% dalam rentang waktu yang sama dengan konten

edukasi.

Tidak hanya itu, kueri penelusuran untuk "baking”, "kue", dan
"cookies" juga melonjak 100% di penelusuran YouTube
sekitar April atau selama PSBB. Hal ini turut mendorong
brand untuk membuat konten yang relevan dengan minat

pengguna YouTube di Indonesia.

Link artikel asli: https://www.tek.id/tek/jumlah-pengguna-unik-
youtube-di-indonesia-capai-93-juta-b1ZT79iPE

Berita Saduran

Dalam tahap proses kreatif berita saduran, penulis akan
menguraikan salah satu contoh berita yang berjudul “Fitur Terbaru
Auto-Captioning di IGTV yang menawarkan 16 Bahasa” berita

tersebut ada dalam kanal teknologi Tek.id.

3.3.2.1 Tahap Penugasan

Dalam tahap ini, seperti yang dijelaskan pada 3.2 (para. 2),
penulis mengajukan topik atau angle yang relevan dengan kanal
teknologi. Pada 24 September 2020, penulis mengirimkan pesan
singkat berupa link dari portal berita luar negeri dan penjelasan

terkait berita saduran yang akan diangkat. Pengajuan topik
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tersebut, penulis ajukan via grup Whatsapp, yang berisikan rekan-
rekan mahasiswa magang lainnya.

Penulis mengirimkan pesan berupa link yang akan
dijadikan sebuah referensi yakni dari situs blog Later.com yang
berjudul “Instagram Releases Auto-Captioning for IGTV in 16
Languages”. Selanjutnya memberikan penjelasan singkat terkait
angle yang diangkat yaitu tahap-tahap menggunakan fitur auto-
caption di IGTV (Instagram TV) dan alasan mengapa para brand
atau pebisnis perlu untuk memanfaatkan fitur ini.

Alasan penulis memilih angle tersebut dikarenakan
memiliki nilai berita yang tinggi, yaitu magnitude (pengaruh fitur
auto-caption IGTV bagi pengguna Instagram dan marketer di
Instagram), timeliness (kebaruan bagi pengguna Instagram bahwa
mereka telah meluncurkan fitur baru yang bermanfaat), proximity
(relevan bagi pengguna Instagram), dan impact (dampak bagi
pengguna Instagram khususnya para marketer yang ingin
memasarkan produk melalui IGTV dan dapat dilihat oleh mereka
yang memiliki keterbatasan dalam pendengaran, sehingga mereka
dapat tetap menikmati periklanan tersebut dengan membaca
caption yang disediakan oleh IGTV).

Selanjutnya, setelah editor membalas pesan terkait
pengajuan topik dan sudah setuju, penulis langsung masuk dalam
tahap pengumpulan data. Hal tersebut dilakukan, agar informasi

yang disampaikan dalam artikel kaya akan informasi.
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Gambar 3.4 Pesan Pengajuan Topik
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New IGTV Captions: How to Automatically Add
Subtitles to Your Videos

Automatic IGTV captions are finally here and
they're a gamechanger! Learn how to automatically
add captions to your IGTV videos and why it's
important here:

later.com

Pagi mba dan mas, hari ini saya mau
coba angkat topik ttg fitur baru IGTV
yang bisa nyantumin caption dan nnti
didalamnya ada step"nya serta ada
penjelasan mengapa brand harus
mencoba fitur tersebut..

Seperti itu, kira" boleh tidak?

https://later.com/blog/igtv-captions/

Mba Lely Tek.id

Q

Baik mba terima kasih_ |, V%
o C © 0

Sumber: Dokumentasi Penulis

3.3.2.2 Tahap Pengumpulan Data

Dalam tahap ini penulis mengambil informasi yang akan
menjadi salah satu rujukan, untuk menuangkannya menjadi sebuah
berita utuh. Melalui situs blog luar negeri yaitu Later.com dengan
judul artikel “Instagram Releases Auto-Captioning for IGTV in 16
Languages”, dari sana penulis mengambil informasi tentang tahap
penggunaan fitur auto-captioning di IGTV. Namun, ada juga data

yang mendukung statement bahwa fitur tersebut sangat bermanfaat
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bagi para pebisnis atau marketer yang menggunakan platform
Instagram.

Selain itu penulis juga mengambil data dari situs
Napoleoncat.com, yang merupakan hasil survei pengguna
Instagram di Indonesia pada 2020 cukup tinggi, sehingga informasi
tersebut dijadikan sebuah data pendukung. Berikut penulis uraikan
rincian data yang dikumpulkan:

1. Tahap-tahap penggunaan fitur auto-captioning di
IGTV  (sumber: Later.com yang berjudul
“Instagram Releases Auto-Captioning for IGTV
in 16 Languages”)

2. Fitur auto-captioning di IGTV memiliki 16 bahasa
(sumber: Later.com yang berjudul “Instagram
Releases Auto-Captioning for IGTV in 16
Languages”)

3. Fitur auto-captioning di IGTV bermanfaat bagi para
penyandang disabilitas khususnya yang memiliki
keterbatasan dalam mendengar (sumber: Later.com
yang berjudul “Instagram Releases Auto-
Captioning for IGTV in 16 Languages”)

4. Terdapat 85% video di Facebook ditonton tanpa
suara, sehingga membuat konten mudah dicerna
tanpa audio sekalipun. Hal itu juga berlaku untuk
Instagram, untuk dapat menarik peluang yang besar
bagi pengguna Instagram menikmati konten tanpa
suara. (sumber: Later.com yang berjudul
“Instagram Releases Auto-Captioning for IGTV
in 16 Languages”)

5. Terdapat 77,19 juta pengguna Instagram di
Indonesia dalam kurun waktu hingga Agustus 2020

(sumber: Napoleoncat.com)
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Selain penulis mengumpulkan data dari Later.com dan
Napoleoncat.com, penulis juga melakukan observasi langsung
dengan menggunakan fitur tersebut di IGTV. Penulis, mengunggah
salah satu video untuk dimasukkan dalam IGTV, setelah itu penulis
mengikuti tahap-tahap yang dijelaskan dalam artikel di situs blog
Later.com tersebut. Setelah itu, penulis mendapatkan informasi
baru bahwa fitur auto-captioning tersebut perlu waktu beberapa
menit untuk memunculkan caption secara utuh dalam 16 bahasa.
Observasi yang penulis lakukan, untuk mengetahui apakah fitur
baru itu dapat dipakai oleh pengguna Instagram di Indonesia.
Mengingat sumber utama dalam berita saduran ini berasal dari

situs luar negeri.

3.3.2.3 Tahap Evaluasi Data

Evaluasi data adalah sebuah tahap untuk menentukan apa
yang penting untuk dibuat menjadi sebuah berita (Ishwara, 2011,
p. 119). Dalam tahap evaluasi data, penulis membaca ulang
beberapa informasi yang memang relevan atau tidak dengan
pengguna Instagram di Indonesia.

Supaya penulis dapat menghindari informasi atau tahapan
yang tidak sesuai dengan pengguna Instagram di Indonesia.
Kemudian, setelah penulis mengoreksi kembali data-data tersebut,
penulis tidak menemukan tahapan dan informasi yang melenceng
dari topik yang akan diangkat.

Oleh karena itu, dalam tahap evaluasi data ini penulis tidak
memakan banyak waktu untuk menuju tahap penulisan. Hanya saja
penulis perlu untuk menuliskan informasi dan data yang diperoleh,
sesuai dengan bahasa dan struktur penulisan yang sederhana dan

mudah dipahami nantinya bagi pembaca Tek.id.
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3.3.2.4 Tahap Penulisan

Dalah tahap ini teknik penulisan berita saduran yang
dilakukan oleh penulis adalah transediting (Wang, 2018, pp. 29-
31). Teknik transediting berita termasuk dalam cara penyaduran
dengan menerjemahkan dan mengedit (p. 26). Hal ini merupakan
teknik berita yang dibuat dalam bahasa sumber sebelumnya,
diubah menjadi bahasa audiens di Tek.id. Teknik ini dilakukan
tidak hanya semata-mata sekedar menerjemahkan bahasa, tetapi
juga melakukan teknik penulisan ulang berdasarkan kalimat yang
sudah disesuaikan dengan karakter penulisan di Tek.id.

Menurut Wang (2018, pp. 29-31) terdapat empat tahap
dalam menjalankan teknik transediting, dan telah diterapkan oleh
penulis selama masa magang berlangsung.

1. Partial Equivalence and Total Equivalence,
digunakan dalam situasi ketika kata-kata memiliki
arti lebih dari satu atau beberapa kata yang
digabung memiliki makna yang susah dipahami.

2. Cutting and Conversing, artikel sumber akan
disunting dengan memotong dan menyesuaikan
menjadi kalimat baru.

3. Adding and Omitting, berfungsi menambah atau
menghilangkan representasi semantik, memoles
sebuah majas dan bentuk sastra, serta
mengoptimalkan struktur bahasa dan meningkatkan
fungsi komunikatif.

4. Recasting and Rewriting, ditulis kembali setelah
melewati beberapa tahapan poin di atas, dalam arti
perubahan tulisan tidak mengubah makna atau inti
dari informasi tersebut.

Dalam teknik transediting penulisan berita saduran ini,

penulis lebih fokus pada sumber utama yakni Later.com yang
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berjudul “Instagram Releases Auto-Captioning for IGTV in 16
Languages”. Hal itu dikarenakan, informasi dan data yang
diperoleh lebih merujuk ke Later.com, sedangkan untuk data dari
Napoleoncat.com hanya menjadi salah satu data pendukung dari isi
berita saja. Oleh karena itu, penulis akan uraikan proses kreatif dari
teknik transediting di artikel Later.com.

Instagram Releases Auto-Captioning for

IGTV in 16 Languages

Automatic IGTV captions are finally here!
Instagram released a new accessibility feature
that will automatically add captions to IGTV
videos in 16 languages. Not only is the new
feature a time-saver for brands and businesses
alike, but it's also a way for Instagram profiles
to be more inclusive. Learn how to
automatically add captions to your IGTV Videos

and why it's important here:

IGTV Captions: How to Automatically Add
Subtitles to IGTV Videos

The new auto-captioning tool is an incredible
feature for Instagram users who are deaf or

hard of hearing.
Turning on IGTV auto-captioning is one way to

make your Instagram more inclusive and

accessible in just a few simple steps.
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To get started, head to your Instagram settings

and tap “Account”.

Tap “Captions” and switch on “auto-generated

captions”.

Once you turn on auto-generated captions,
you’ll also have to turn on auto-captioning in

your IGTV settings too.

To get started, upload your IGTV video as

normal.

Once you've uploaded and chosen a cover
photo, you'll see this screen. Tap on “Advanced
Settings” at the bottom. Turn on “Auto-

Generated Captions” and tap “Done”.

And there you have it! Your IGTV will have
black and white text captions along the bottom

of the screen.

IGTV Captions: Why Brands Should Add
Subtitles to IGTV Videos

Adding captions to IGTV is an incredible way to
not only create a more inclusive space for your
Instagram community, but it's also a way to

boost engagement.
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https://later.com/blog/igtv/#upload

Here are 3 reasons why you should turn on

IGTV auto-captioning right now:

#1 Accessibility

Accessibility matters in the digital world —
especially for those with visual and hearing

conditions.

According to the World Health Organization via
Facebook, over 5% of the world’s population —
or 466 million people — have disabling hearing
loss, and that is projected to increase to over
900 million by 2050.

Adding captions to your IGTV is a simple and
effective step your brand or business can take
to allow those who are deaf and hard of

hearing to engage with and enjoy your content.

#2 Higher Engagement

We know that 85% of video on Facebook is
watched without sound, so making your content

digestible without audio is a no-brainer.

Instead of users seeing your video and possibly
scrolling right by it, you're giving viewers the
opportunity to watch and understand your

video, all without sound!
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https://about.fb.com/news/2020/09/new-automated-captions-powered-by-ai/
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/deafness-and-hearing-loss
https://digiday.com/media/silent-world-facebook-video/

And, if your video is engaging and exciting,
they may even turn the sound on and watch the
video in its entirety — which is the ultimate

goal!

#3 Higher Video Traffic

Not only can adding captions increase your
engagement, but it could also help increase
video views and traffic, and here’s why.

Sharing an IGTV preview to the Instagram feed
is already a great way to get more views, but
when mixed with auto-captioning, it's the

perfect pairing.

If a viewer sees the IGTV preview on your feed
and watches it with captions, they’re more likely
to tap that “Keep watching” button — which
could mean longer view times and higher

overall engagement for your posts!

That's it — 3 reasons why you should start
using auto-captioning for IGTV. Not only will it
help increase engagement, but more
importantly, it'll make your Instagram account a
more inclusive space for everyone in your

community.
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https://later.com/blog/share-igtv-videos/

1. Partial Equivalence and Total Equivalence
Dalam penulisan berita yang berjudul “Fitur
Terbaru Auto-Captioning di IGTV yang Menawarkan 16
Bahasa”, penulis tidak menemukan kalimat yang sulit untuk
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Karena
berdasarkan kalimat yang dipaparkan, bahasa Inggrisnya
bersifat sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca.
Karena pembahasan informasi dalam artikel ini
hanya menjelaskan seputar tahap-tahap penggunaan fitur
auto-captioning IGTV, maka penjelasannya juga cukup
singkat dan disertai beberapa ilustrasi pendukung. Oleh
karena itu, artikel dari Later.com ini berpeluang kecil untuk
tidak dimengerti oleh pembaca terkait istilah-istilah
teknologi dan digitalisasi. Untuk informasi tentang
keunggulan fitur baru ini terhadap pebisnis atau marketer
juga mudah dipahami, karena memakai kalimat bahasa
Inggris yang sederhana dan biasa dipakai dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Cutting and Corvesing
Dalam tahap ini, penulis mengubah beberapa
kalimat menjadi lebih singkat dan sederhana. Hal itu
dilakukan agar pembaca tidak terlalu lama untuk mencapai
inti dari informasi berita yang akan dibuat. Kemudian,
diperlukan juga untuk menuliskan kalimat yang fleksibel,
tetapi pada dasarnya tahap ini akan membuat hilangnya

bentuk kalimat dari sumber aslinya.
Penulis mengubah data atau informasi terkait isi

dalam sub-judul di artikel Later.com tersebut, yakni “IGTV
Captions: Why Brands Should Add Subtitles to IGTV
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Videos” menjadi sebuah narasi dengan tiga alinea yang
berbeda. Karena penjelasan di sub-judul artikel, penulis
Later.com sebelumnya menjabarkan informasi tersebut
dalam  bentuk  poin.  Berikut  penulis  uraikan

perbandingannya:

Later.com:

IGTV Captions: Why Brands Should Add
Subtitles to IGTV Videos

Adding captions to IGTV is an incredible way to
not only create a more inclusive space for your
Instagram community, but it's also a way to

boost engagement.

Here are 3 reasons why you should turn on

IGTV auto-captioning right now:

#1 Accessibility

Accessibility matters in the digital world —
especially for those with visual and hearing

conditions.

According to the World Health Organization via
Facebook, over 5% of the world’s population —
or 466 million people — have disabling hearing
loss, and that is projected to increase to over
900 million by 2050.
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https://about.fb.com/news/2020/09/new-automated-captions-powered-by-ai/
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/deafness-and-hearing-loss

Adding captions to your IGTV is a simple and
effective step your brand or business can take
to allow those who are deaf and hard of

hearing to engage with and enjoy your content.

#2 Higher Engagement

We know that 85% of video on Facebook is
watched without sound, so making your content
digestible without audio is a no-brainer.

Instead of users seeing your video and possibly
scrolling right by it, you’re giving viewers the
opportunity to watch and understand your

video, all without sound!

And, if your video is engaging and exciting,
they may even turn the sound on and watch the
video in its entirety — which is the ultimate
goal!

#3 Higher Video Traffic

Not only can adding captions increase your
engagement, but it could also help increase

video views and traffic, and here’s why.

Sharing an IGTV preview to the Instagram feed
is already a great way to get more views, but
when mixed with auto-captioning, it's the

perfect pairing.
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https://digiday.com/media/silent-world-facebook-video/
https://later.com/blog/share-igtv-videos/

If a viewer sees the IGTV preview on your feed
and watches it with captions, they’re more likely
to tap that “Keep watching” button — which
could mean longer view times and higher

overall engagement for your posts!

That's it — 3 reasons why you should start
using auto-captioning for IGTV. Not only will it
help increase engagement, but more
importantly, it'll make your Instagram account a
more inclusive space for everyone in your

community.

Transediting:

Fitur ini sangat bermanfaat juga bagi brand
maupun bisnis lainnya, karena menambahkan
teks ke IGTV kalian adalah langkah sederhana
dan efektif yang dapat diambil brand atau
bisnis kalian, untuk memungkinkan mereka
yang tunarungu dan kesulitan mendengar

dapat terlibat dan menikmati konten kalian.

Kemudian, menurut survei terdapat 85% video
di Facebook ditonton tanpa suara, jadi
membuat konten kalian mudah dicerna tanpa
audio adalah hal yang mudah. Hal tersebut
juga berlaku untuk Instagram, bila konten
kalian menarik peluang besar bagi konten yang
ada untuk didengar langsung oleh pengguna

Instagram.
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Terakhir, berbagi pratinjau IGTV ke halaman
utama Instagram sudah menjadi cara yang
bagus untuk mendapatkan lebih banyak
penonton, tetapi ketika dicampur dengan teks
otomatis atau caption, hal tersebut akan

menjadi strategi yang semakin sempurna.

3. Adding and Omitting
Di tahap ini penulis melakukan teknik penyusunan
ulang kalimat. Penulis menyesuaikannya berdasarkan
standar penulisan di Tek.id, dengan penyederhanaan
kalimat yang dapat mudah dipahami oleh pembaca. Penulis
menghilangkan dan menambahkan kalimat pada paragraf
pertama di artikel Later.com. Berikut penulis uraikan

perbedaannya:

Later.com:
Automatic IGTV captions are finally here!
Instagram released a new accessibility feature
that will automatically add captions to IGTV
videos in 16 languages. Not only is the new
feature a time-saver for brands and businesses
alike, but it's also a way for Instagram profiles
to be more inclusive. Learn how to
automatically add captions to your IGTV Videos

and why it's important here

Sebelumnya lead pada artikel Later.com memiliki
jumlah kalimat yang tidak banyak dan dirangkum dalam
satu paragraf. Sedangkan, penulis menambah dan

menghilangkan beberapa kalimat di artikel tersebut dengan
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data, berupa angka valid pengguna Instagram di Indonesia
yang berjumlah 77,19 juta. Berikut penulis paparkan

perubahan dalam berita saduran ini:

Transediting:

Instagram selalu memberikan hal baru bagi
penggunanya. Setiap waktu, pengguna
Instagram mengakses aplikasi tersebut di
manapun dan kapan pun mereka berada.
Entah untuk membagikan momen-momen
indah maupun sekedar melihat-lihat apa yang
terbaru dalam aplikasi itu. Berdasarkan survei
dari NapoleonCat, terdapat 77,19 juta
pengguna Instagram di Indonesia hingga saat

ini.

Memang banyak sekali hal menarik yang
terdapat di Instagram, dan karena itu aplikasi
tersebut memberikan banyak sekali fitur baru
untuk digunakan oleh penggunanya. Salah
satu fitur terbaru di Instagram adalah Auto-
Captioning atau memberikan caption pada

IGTV secara otomatis dalam 16 bahasa pilihan.

Fitur baru ini tidak hanya menghemat waktu
untuk brand dan bisnis, tetapi juga cara agar
profil Instagram menjadi lebih inklusif. Oleh
karena itu, Tek.id akan berikan beberapa cara
penggunaanya serta alasan mengapa brand

diluar sana wajib mencoba fitur tersebut.
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Penulis menambahkan beberapa kalimat di dalam
berita saduran, dikarenakan perlu penjelasan informasi yang
komunikatif dan lengkap. Oleh karena itu, penulis juga
memasukkan data pendukung dan tambahan, bahwa
pengguna Instagram di Indonesia juga berjumlah cukup
banyak. Nilai berita tentang impact juga relevan dengan
angka valid tersebut, bahwa fitur auto-captioning IGTV ini
terbukti perlu diketahui oleh para pengguna Instagram yang

cukup banyak.

4. Recasting and Rewriting

Dalam tahap ini penulis membuat kembali informasi
dalam artikel yang ada di Later.com menjadi sebuah berita
baru. Penulis mengubah penulisan kalimat di berita
tersebut, menjadi informasi dengan bahasa yang singkat
dan sederhana. Pada tahap sebelumnya sudah dipaparkan
kalimat dan unsur penulisan apa saja yang dilakukan
dengan teknik transediting. Sebelumnya penulis sudah
menampilkan artikel asli dari Later.com pada 3.3.2.4
setelah paragraf 3, dengan itu berikut penulis akan
tampilkan hasil akhir dari tahap penulisan berita saduran

yang sudah dikemas oleh penulis:

Fitur Terbaru Auto-Captioning di IGTV yang

Menawarkan 16 Bahasa.

Instagram selalu memberikan hal baru bagi penggunanya.
Setiap waktu, pengguna Instagram mengakses aplikasi

tersebut di manapun dan kapanpun mereka berada. Entah
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untuk membagikan momen-momen indah maupun sekedar
melihat-lihat apa yang terbaru dalam aplikasi itu.
Berdasarkan survei dari NapoleonCat, terdapat 77,19 juta
pengguna Instagram di Indonesia hingga saat ini.

Memang banyak sekali hal menarik yang terdapat di
Instagram, dan karena itu aplikasi tersebut memberikan
banyak sekali fitur baru untuk digunakan oleh
penggunanya. Salah satu fitur terbaru di Instagram adalah
Auto-Captioning atau memberikan caption pada IGTV

secara otomatis dalam 16 bahasa pilihan.

Fitur baru ini tidak hanya menghemat waktu untuk brand
dan bisnis, tetapi juga cara agar profil Instagram menjadi
lebih inklusif. Oleh karena itu, Tek.id akan berikan
beberapa cara penggunaanya serta alasan mengapa

brand diluar sana wajib mencoba fitur tersebut.

#1 Buka pengaturan Instagram kalian dan ketuk

"Akun" (“Account”).

#2 Ketuk "Teks" (“Caption”) dan aktifkan "teks yang

dibuat secara otomatis" (“auto-generated captions”).
#3 Setelah kalian mengaktifkan teks yang dibuat
secara otomatis, kalian juga harus mengaktifkan teks
otomatis di pengaturan IGTV juga.

#4 Unggah video IGTV kalian seperti biasa.

#5 Setelah kalian mengunggah dan memilih foto

sampul atau cover. Ketuk "Pengaturan Lanjutan"

(“Advanced Settings”) di bagian bawah.

62



#6 Aktifkan "Teks Otomatis" (“Auto-Generated
Captions”)

#7 Ketuk "Selesai" (“Done”).

Dan begitulah! IGTV kalian akan memiliki caption hitam

dan putih di sepanjang bagian bawah layar.

Fitur ini sangat bermanfaat juga bagi brand maupun bisnis
lainnya, karena menambahkan teks ke IGTV kalian adalah
langkah sederhana dan efektif yang dapat diambil brand
atau bisnis kalian, untuk memungkinkan mereka yang
tunarungu dan kesulitan mendengar dapat terlibat dan

menikmati konten kalian.

Kemudian, menurut survei terdapat 85% video di
Facebook ditonton tanpa suara, jadi membuat konten
kalian mudah dicerna tanpa audio adalah hal yang mudabh.
Hal tersebut juga berlaku untuk Instagram, bila konten
kalian menarik peluang besar bagi konten yang ada untuk

didengar langsung oleh pengguna Instagram.

Terakhir, berbagi pratinjau IGTV ke halaman utama
Instagram sudah menjadi cara yang bagus untuk
mendapatkan lebih banyak penonton, tetapi ketika
dicampur dengan teks otomatis atau caption, hal tersebut

akan menjadi strategi yang semakin sempurna.

Jumlah kata dari berita saduran ini yakni 394 kata, dan
penulis juga menyertakan beberapa ilustrasi pendukung
yang menunjukkan tata letak setiap ikon atau tombol yang
perlu pembaca klik. Agar, ilustrasi tersebut membantu bagi

pembaca yang kesulitan mencari setiap ikon atau tombol
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yang diperlukan. Penulis mendapatkan ilustrasi pendukung,
melalui dokumentasi pribadi penulis. Dengan menangkap
layar beberapa tampilan yang menunjukan setiap poin
tahapan penggunaan fitur terbaru dari Instagram tersebut.

Berikut salah satu contoh ilustrasi yang penulis tambahkan:

Gambar 3.5 llustrasi Pendukung Dalam Berita Saduran

Penulis

Sumber: Dokumentasi Penulis

3.3.2.5 Tahap Penyuntingan

Pada tahap penyuntingan penulis tidak terlibat sepenuhnya,
karena editor yang akan berperan dalam tahap ini. Oleh karena itu,
penulis langsung mengunggah hasil penulisan ke Google Drive
khusus pengumpulan artikel-artikel yang dikemas oleh mahasiswa
magang lainnya. Setelah itu, editor dapat mengoreksi hasil berita
saduran yang penulis buat. Namun, tahap penyuntingan ini tidak
dilakukan secara langsung oleh editor, karena memang jenis berita

saduran ini bersifat reguler dan timeless, sehingga editor dapat
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kapan saja menunggah dan menyunting berita yang telah dikemas
oleh penulis.

Ketika editor akan mulai tahap penyuntingan, sebelumnya
editor ingin memverifikasi beberapa data dan informasi terkait
berita saduran yang penulis kemas. Salah satunya, ketika editor
ingin mengetahui apakah memang fitur terbaru dari Instagram ini
dapat dijalankan oleh pengguna Instagram di Indonesia. Proses
diskusi verifikasi data ini, dilakukan via Whatsapp secara personal
dengan penulis.

Selanjutnya editor menyunting dengan mengubah beberapa
kalimat pada berita yang dikemas oleh penulis. Mulai dari judul
berita hingga beberapa kalimat dan informasi yang dikurangi dan
ditambah oleh editor, agar mudah dibaca dan dipahami oleh
pembaca. Berikut penulisan berita yang dikemas oleh penulis dan

hasil penyuntingan editor:

Fitur Terbaru Auto-Captioning

Judul yang dibuat oleh
penulis sebelumnya.

m— Ji IGTV yang Menawarkan 16

Bahasa.

Penulis sebelumnya membuat judul “Fitur Terbaru Auto-
Captioning di IGTV yang Menawarkan 16 Bahasa”, dikarenakan
ingin memberikan informasi yang relevan dengan isi berita, di
mana adanya fitur terbaru dari Instagram yaitu fitur auto-
captioning di IGTV dengan memiliki keunggulan menawarkan 16
bahasa. Namun, kalimat pada judul tersebut diubah oleh editor

menjadi:

Judul yang sudah disunting Cara pakai fitur baru Instagram,

oleh editor.

caption otomatis di IGTV
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Penulis memahami perubahan judul tersebut, editor ingin
menyampaikan judul dengan isi berita harus betul-betul relevan.
Dalam judul baru ini ada informasi bahwa editor ingin
menyampaikan beberapa tahap atau cara penggunaan fitur baru
Instagram, yaitu caption otomatis di IGTV. Memang tujuan utama
dari penulis dan editor sama, yakni ingin menyampaikan informasi
judul yang relevan dengan isi berita, tetapi penyampaian yang
dibuat oleh penulis tidak sesuai dan lumayan melenceng dari isi
berita.

Selain itu, editor juga melakukan penyuntingan terkait
teknik penulisan judul sesuai standar ketentuan Tek.id, di mana
sebelumnya penulis membuat judul pada huruf setiap kata dalam
bentuk kapital. Namun, editor mengubahnya menjadi huruf pada
kata pertama saja yang kapital, kecuali pada bagian kata yang
memerlukan huruf kapital pada huruf pertamanya seperti platform
(Instagram dan IGTV).

Oleh karena itu, Tek.id akan

Kalimat

yang dibuat oleh

penulis sebelumnya. (Bagian 1) =2 berikan beberapa cara

penggunaanya serta alasan
mengapa brand diluar sana wajib

mencoba fitur tersebut.

Terakhir, berbagi pratinjau IGTV

Kalimat

yang dibuat oleh =) ke halaman utama Instagram
penulis sebelumnya. (Bagian 1)

sudah menjadi cara yang bagus

untuk mendapatkan lebih banyak
penonton, tetapi ketika dicampur
dengan teks otomatis atau

caption, hal tersebut akan
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menjadi strategi yang semakin

sempurna.

Penulis ingin menyampaikan informasi bahwa Tek.id akan
memberikan cara atau tahap penggunaan fitur tersebut, serta alasan
mengapa para pebisnis atau marketer perlu mengoptimalkan fitur
itu. Dalam alinea kedua, penulis ingin menyampaikan bahwa
membagikan IGTV pada halaman utama adalah peluang yang baik,
ditambah dengan mengisi fitur auto-captioning IGTV, maka
dengan mudah akan mendapatkan banyak sekali pentonon. Namun,
editor melakukan perubahan pada teknik penulisannya, dengan
mengurangi beberapa kata yang tidak diperlukan, sehingga menjadi
lebih singkat dan tetap dalam makna yang sama dengan penulisan

sebelumnya.

Kalimat yang disunting oleh
editor. (Bagian 1)

Berikut Tek.id rangkum cara

l

menggunakan fitur Auto-

Captioning di Instagram TV.

Kalimat yang disunting oleh Fitur Auto-Captioning juga akan

editor. (Bagian 2)

l

membantu pengguna

mendapatkan lebih banyak
penonton ketika konten IGTV
tampil di  preview aplikasi

Instagram.

Selanjutnya, penulis juga membaca adanya penambahan
informasi yang sebelumnya tidak penulis masukkan dalam berita
saduran ini. Editor menambahkan informasi terkait, fitur auto-

captioning di IGTV ini tidak langsung muncul, tetapi
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membutuhkan waktu beberapa menit untuk benar-benar

memunculkan keseluruhan caption.

Namun demikian, caption

;pforrga;ik ya:nﬁ otomatis ini tidak akan seketika
itambahkan OlEN | oy

editor muncul ketika kamu mengunggah

video IGTV. Pasalnya, Instagram
membutuhkan waktu untuk
memproses penambahan caption

tersebut.

Perubahan dalam tahap penyuntingan yang dilakukan oleh
editor memiliki alasan tersendiri, dan memang penulis perlu untuk
memperhatikan setiap penulisan yang baik dan benar. Setelah
dilakukannya tahap penyuntingan ini, editor langsung
mengunggahnya ke situs Tek.id pada kanal teknologi dengan judul
“Cara pakai fitur baru Instagram, caption otomatis di IGTV”.

Berikut hasil akhir berita saduran yang telah disunting:

Cara pakai fitur baru Instagram,

caption otomatis di IGTV

Instagram selalu memberikan hal baru bagi penggunanya.
Setiap waktu, pengguna Instagram mengakses aplikasi
tersebut di manapun dan kapan pun mereka berada. Entah
untuk membagikan momen-momen indah maupun sekedar
melihat-lihat apa vyang terbaru dalam aplikasi itu.
Berdasarkan survei dari NapoleonCat, terdapat 77,19 juta

pengguna Instagram di Indonesia hingga saat ini.

68



Memang banyak sekali hal menarik yang terdapat di
Instagram. Oleh karena itu, aplikasi tersebut memberikan
banyak fitur baru untuk digunakan oleh penggunanya. Salah
satu fitur terbaru di Instagram adalah Auto-Captioning yang
memungkinkan penambahan caption atau subtitle pada
IGTV secara otomatis. Dukungan fitur baru ini bahkan bisa

diterapkan hingga 16 bahasa.

Fitur Auto-Captioning tidak hanya menghemat waktu untuk
brand dan bisnis, namun juga menjadi cara agar profil
Instagram menjadi lebih inklusif. Berikut Tek.id rangkum

cara menggunakan fitur Auto-Captioning di Instagram TV.

e Buka pengaturan Instagram kalian dan ketuk "Akun"
(“Account”)

o Ketuk "Teks" (“Caption”) dan aktifkan "teks yang dibuat
secara otomatis" (“auto-generated captions”)

e Setelah kalian mengaktifkan teks yang dibuat secara
otomatis di aplikasi Instagram, kalian juga harus
mengaktifkan teks otomatis di pengaturan IGTV juga

e Unggah video IGTV kalian seperti biasa

e Setelah kalian mengunggah dan memilih foto sampul atau
cover, ketuk "Pengaturan Lanjutan" (“Advanced Settings”)
di bagian bawah

e Aktifkan "Teks Otomatis" (“Auto-Generated Captions”)

e Pilih “Selesai” (“Done”)

Dengan cara itu IGTV kalian akan memiliki caption hitam dan
putih di sepanjang bagian bawah layar IGTV. Namun
demikian, caption otomatis ini tidak akan seketika muncul

ketika kamu mengunggah video IGTV. Pasalnya, Instagram
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membutuhkan waktu untuk memproses penambahan caption

tersebut.

Fitur ini sangat bermanfaat bagi brand maupun bisnis
lainnya. Sebab, menambahkan teks ke IGTV adalah langkah
sederhana dan efektif yang dapat diambil brand atau bisnis
untuk memungkinkan mereka yang tunarungu dan kesulitan

mendengar dapat terlibat dan menikmati konten kalian.

Selain itu, menurut survei terdapat 85% video di Facebook
ditonton tanpa suara. Dengan demikian, fitur ini membuat
konten kalian mudah dicerna tanpa audio. Hal tersebut juga
berlaku untuk Instagram, bila konten kalian menarik maka
konten tersebut berpeluang besar untuk dilihat langsung

oleh pengguna.

Fitur Auto-Captioning juga akan membantu pengguna
mendapatkan lebih banyak penonton ketika konten IGTV

tampil di preview aplikasi Instagram.

Link Berita Saduran: https://www.tek.id/tek/cara-pakai-fitur-baru-

instagram-caption-otomatis-di-igtv-b1ZTH9iUa

Kendala dan Solusi

Selama menjalankan praktik kerja magang di Tek.id, penulis mengalami

beberapa kendala saat menjalankan sistem work from home. Namun, mengatasi

kendala yang ada, penulis juga menemukan beberapa solusi untuk meminimalisir

hal tersebut.

1. Selama melakukan penugasan, penulis kerap kali kesulitan seperti yang

dijelaskan pada sub-bab 3.2, editor pernah slowrespon saat penulis

mengajukan topik untuk dikemas menjadi sebuah berita. Oleh karena itu,
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penulis sedikit terhambat untuk mengemas berita. Kendati begitu, penulis
memiliki solusi yakni untuk lebih cepat dalam memproduksi berita dengan
menyesuaikan waktu kerja.

. Selama penulis mengemas sebuah berita terkadang kesulitan untuk
memilih topik, karena hanya diperbolehkan untuk mencari topik yang
bersifat timeless oleh editor. Hal itu dilakukan karena editor tidak langsung
mengunggah berita tersebut ke situs Tek.id, dan jika berita yang dibuat
oleh penulis lewat dari hari penulisan tidak menimbulkan berita yang
“basi”. Kendati begitu, penulis memiliki solusi yakni dengan melakukan
riset terlebih dahulu sehari atau dua hari sebelum pengajuan topik, agar
tidak terlambat pada hari pengajuan karena sibuk mencari topik yang sulit
untuk penulis temukan. Di lain sisi juga berita mengenai teknologi
memang tidak terlalu sering dijumpai oleh penulis.

. Penulis terkadang tidak terlalu dilibatkan dalam tahap penyuntingan,
sehingga terkadang penulis tidak mengetahui apa saja yang telah diubah
oleh editor. Kendati begitu, penulis memiliki solusi yakni berinisiatif
untuk melihat kembali artikel yang sudah disunting dan diunggah oleh
editor ke situs Tek.id, jika terdapat beberapa perubahan yang dilakukan
oleh editor, penulis langsung mencatat apa saja yang bisa dijadikan

evaluasi terkait penulisan yang dikemas oleh penulis sebelumnya.
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